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PENGEMBANGAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING(PBL) 
DENGAN SNOWBALL THROWING UNTUK MENINGKATKAN 
KEMAMPUAN BERPIKIR SISWA 
 
Oleh : 
Redoin Edi Putra 
Penelitian ini dilatar belakangiountuk pengembangan, kelayakan 
pengembangan model problem based learning, serta mengetahui respon 
peserta didik terhadap pengembangan model pembelajaran problem based 
learning dengan snowball throwing untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa dikelas XI SMA N 1 purbolinggo.o 
Penelitianoini merupakan jenis penelitian pengembangan (R&D). 
Langkah-langkah penelitian dan pengembangan berpedoman pada model 
ADDIE dengan 5 tahapan. Penelitian ini dilaksanakan di SMA N1 
Purbolinggo dengan responden 66 peserta didik dari kelas XI MIA 2 dan  
XI MIA 3 pada materi sistem pencernaan. Pengujian kelayakan oleh ahli 
model pembelajaran, ahli perangkat pembelajaran, ahli materi dan media. 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
angket/kuesioner, observasi, tes, dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu data kualitatif yang didukung oleh data kuantitatif.o 
Hasil penelitian menunjukanobahwa model pembelajaran problem 
based learning dengan snowball throwing untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. layak diimplementasikan mendapatkan 
penilaian validasi ahli model 90%, validasi ahli perangkat pembelajaran 
RPP 80%, dan silabus 84%, validasi ahli materi dan media 86%. Termasuk 
dalam karakteria sangat layak digunakan sebagai model pembelajaran. 
Implementasi rata-rata lembar respon uji kelayakan peserta didik XI MIA 2 
dan XI MIA 3 skor max 4290 jumlah 3750 persentase sebesar 87%. 
Sehingga pengembangan model pembelajaran problem based learning 
dengan snowball throwing efektif untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa.o 
Kata Kunci: ADDIE, Model Problem Based Learning, Snowball 










ْؤِمنِْينَ   َوََل تَِهنُْىا َوََل تَْحَزنُْىا َواَْنتُُم اَْلَْعلَْىَن اِْن ُكْنتُْم مُّ
 
Artinya: janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) 
kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling 
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A. Latar Belakang  
Belajarodanomengajar merupakan dua dimensi aktivitas 
yang harus direncanakan dalam pembelajaran untuk dapat 
mengarah pada suatu tujuan. Untuk dapat  mengkondisikan  
atau  membangkitkan  agar  peserta  didik  dapat  belajar secara 
optimal dan baik yaitu dengan cara merencanakan dasar dari 
pembelajaran. Pada dasarnya praktik atau pengalaman tertentu 
pada suatu pembelajaran yang tepat akan membentuk 
kemampuan intelektual, berpikir kritis, serta tersusunnya 
kreativitas dan perubahan tingkah laku atau kepribadian 
seseorang.
1
oPemberdayaan kemampuan berpikir kritis dalam 
pembelajaran perlu untuk mempersiapkan siswa agar menjadi 
pemecah masalah yang tangguh, pembuat keputusan yang 
matang dan orang yang tidak pernah berhenti untuk belajar. 
Manusiaosangat memerlukan pendidikan salah satunya 
yaitu untuk mengembangkan kemampuan dirinya sendiri untuk 
lebih  bertaqwa serta beriman kepada Allah SWT, memiliki 
karakter yang baik serta seseorang memiliki kegiatan yang 
cukup untuk dirinya serta bermanfaat untuk lingkungannya 
proses yang sangat efektif dalam memperbaiki kepribadian 
serta akhlak seorang peserta didik yaitu dengan peningkatan 
kemampuan berpikir kritis. Allah SWT memerintahkan bagi 
orang-orang untuk menuntut ilmu sebagaimana firman-Nya 
dalam Q.S Ash-Sad ayat 29, sebagai berikut:o 
ِب   َس أُْولُىْا ٱۡۡلَۡلبََٰ تِهِۦ َولِيَتََرمَّ بَُّسٓوْا َءايََٰ َسٞك لِّيَدَّ هُ إِلَۡيَل ُهبََٰ ٌب أًََزۡلٌََٰ  ِمتََٰ
Artinya :Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan 
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka 
memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran 
orang- orang yang mempunyai pikiran (Q,S Ash- Sad:29) 
                                                             
1 Anwar chairul, “4Hakikat Manusia Dalam Pendidikan Sebuah 




Ayat tersebut menjelaskan tentang berpikir, bahwa orang 
yang berpikir atau orang yang mempunyai pikiran akan 
mendapat pelajaran. Proses berpikir sangat diperlukan dalam 
setiap aktivitas salah satunya dalam menyelesaikan masalah 
dalam mata pelajaran biologi.
 
Peserta didik diharapkan dapat 
memiliki kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran 
biologi.  
أَيُّهَا ٱلَِّريَي َءاَهٌُٓىْا إَِذا قِيَل لَنُ يَ  ٰٓ ِلِس فَٱۡفَسُحىْا َٰٰ ۡن تَفَسَُّحىْا فِي ٱۡلَوَجَٰ
ُ ٱلَِّريَي َءاَهٌُىْا ِهٌُنۡن  ُ لَُنۡنۖۡ َوإَِذا قِيَل ٱًُشُزوْا فَٱًُشُزوْا يَۡسفَِع ٱَّللَّ يَۡفَسِح ٱَّللَّ
ُ بَِوا تَۡعَولُىَى َخبِيٞس   ت ٖۚ َوٱَّللَّ  َوٱلَِّريَي أُوتُىْا ٱۡلِعۡلَن َدَزَجَٰ
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka 
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu kerjakan.( QS. Al-Mujadilah Ayat 11) 
Berdasarkano ayat di atas dapat diketahui bahwa wajib 
hukumnya dalam menuntut ilmu. Setiap manusia diwajibkan 
untuk menuntut ilmu dikarenakan ilmu yang kita peroleh akan 
bermanfaat untuk diri kita sendiri maupun orang lain. Terutama 
di masa globalisasi seperti saat ini, menuntut ilmu merupakan 
hal yang penting bagi semua orang karena dengan menuntut 
ilmu maka seseorang dapat melatih kemampuan berpikir kritis 
dalam dirinya dikarenakan untuk dapat berkompetisi dengan 
pekerja asing maka dibutuhkan orang-orang yang mempunyai 
kemampuan berpikir kritis dalam bekerja. Kemampuan berpikir 
kritis bisa didapatkan apabila seseorang termasuk orang yang 
rajin untuk melatih kemampuan berpikir kritis serta 
dikembangkan, pendidikan formal maupun non formal 
merupakan  salah  satu  pendidikan  yang  harus  ditempuh,  
keduanya  pendidikan tersebut dapat memberikan seseorang 
ilmu pengetahuan yang sebelumnya belum didapatkan atau 
3 
 
belum diketahui serta dapat memberikan pengajaran yang baik. 
Oleh   karena   itu   sangatlah   penting   bagi   kita   untuk   
mendapatkan   sebuah pendidikan. 
Berpikir kritisobagi siswaomemberikan manfaat banyak di 
bidang kehidupan. Berpikir kritis berarti aktif mencari semua 
bagian dari sebuah argument, mencoba mempertahankan 
pernyataan, mencoba mempertahankan fakta yang digunakan 
untuk mendukung pernyataan. Manfaat berpikir kritis yaitu 
agar kita mampu memberikan alasan mengenai pendapat kita 
berdasarkan fakta yang telah dievaluasi.
2 Kemampuan berpikir 
kritis merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta 
didik, berpikir kritis telah terbukti mampu mempersiapkan 
peserta didik dalam berpikir pada berbagai disiplin ilmu karena 
berpikir kritis merupakan kegiatan kognitif yang dilakukan 
peserta didik dengan cara membagi-bagi cara berpikir dalam 
kegiatan nyata dengan memfokuskan pada membuat keputusan 
mengenai apa yang di yakini atau dilakukan.
34
 Hasilnya dapat 
diproleh dari pengalaman belajar sendiri biasa dikenal dengan 
pengetahuan dari pengalaman. 
Hal ini sejalan dengan surat yusuf ayat 111 yaitu: 
ِني  ِبِۗ َها َماَى َحِديٗثا يُۡفتََسيَٰ َولََٰ ُْولِي ٱۡۡلَۡلبََٰ لَقَۡد َماَى فِي قََصِصِهۡن ِعۡبَسٞة ۡلِّ
 تَۡصِديَق ٱلَِّري بَۡيَي يََدۡيِه َوتَۡفِصيَل ُملِّ َشۡيء  َوهُٗدي َوَزۡحَوٗت لِّقَۡىم  يُۡؤِهٌُىَى  
Artinya: Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu 
terdapat pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. 
Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi 
membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan 
                                                             
2
 Eka Arum et al., “PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN 
BIOLOGY ENVIRONMENT TECHNOLOGY SOCIETY ( BETS ) 
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN,” 2010, 2016, 
1512–16. 
3
 Septy Yustyan, Nur Widodo, dan Yuni Pantiwati, “Peningkatan 
Kemampuan Berpikir Kritis dengan Pembelajaran Berbasis Scientific 
Approach Siswa Kelas X SMA Panjura Malang,” Jurnal Pendidikan 




segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum 
yang beriman.(Q.S yusuf: 111) 
Surat yusuf 111 menjelaskan pengalaman orang lain juga 
dapat di pelajari bagi kita.o Sehingga kita di wajibkan untuk 
berpikir kritis terhadap kejadian-kejadian atau pengalaman 
orang lain. Dan dengan hal itu kita mendapatkan informasi 
baru dari pengalaman orang lain. 
Berpikir kritis penting diterapkan,o bukan hanya 
menghafal teori saja yang mudah dilupakan akan tetapi mampu 
menganalisis dan memahami maknanya serta memperoleh 
keterampilan yang berguna bagi kehidupannya dilingkungan 
masyarakat. Salah satu ketrampilan yang dibutuhkan untuk 
menghadapi tantangan di masa yang akan datang adalah 
keterampilan berpikir kritis (critical thingking) atau 
keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking). 
Pentingnya pengembangan kemampuan berpikir kritis ini 
seharusnya dilakukan sejak pendidikan di tahap awal hingga 
pendidikan tingkat tinggi sekalipun masih diperlukan. Alasan 
inilah yang membuat perlu adanya pembelajaran yang lebih 
banyak melibatkan proses pembelajaran berpikir kritis.5 
Bedasarkan fakta pada kenyatannya, yang telah dijumpai 
disekolah bahwa kemampuan berpikir kritis masih tergolong 
kurang baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil pra-penelitian 
yang telah dilakukan di SMAN 1 Purbolinggo. Pada Peneliti ini 
penilti menggunakan indikator kemampuan berpikir kritis 
menurut ennis yang memiliki 5 aspek diantaranya yaitu 
memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan 
dasar, membuat kesimpulan, membuat penjelasan lebih lanjut, 
membuat perkiraan dan integrasi. Diproleh hasil sebagai 
berikut:o 
 
                                                             
5Universitas Negeri Surabaya, “PENERAPAN MODEL PROBLEM 
BASED LEARNING UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERFIKIR KRITIS 
MAHASISWA Yohana Wuri Satwika Hermien Laksmiwati Riza Noviana 

























keterampilan dasar  
Mengobservasi dan 
mempertimbangkan 
hasil observasi 56,43 
Cukup 
layak 
Membuat kesimpulan Melakukan deduksi 












karateria yang tepat 
49,52 
Cukup 
layak Mengidenfikasi asumsi  
Membuat perkiraan dan 
integrasi 
Berintegrasi dengan 
yang lain 33,57 
 Kurang 
layak 
Sumber pra-penelitian di SMA Negeri 1 Purbolinggo 
Berdasarkanohasil pra-penelitian yang telah dilaksanakan 
di SMAN 1 Purbolinggo Lampung Timur yang dilakukan di 
lima kelas dengan jumlah peserta didik sebanyak 66 peserta 
menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik 
masih tergolong kurang layak. Kemampuan berpikir kritis yang 
kurang layak ini disebabkan karena model pemebelajaran yang 
digunakan tidak sesuai dengan kemampuan  berpikir kritis 
peserta didik. 
 Berdasarkanoobservasi dan wawancara yang telah 
dilakukan di SMA NEGERI 1 Purbolinggo Lampung Timur 
dengan guru mata pelajaran biologi kelas XI mia terdapat 
6 
 
beberapa permasalahan yang di jumpai dalam pembelajaran 
biologi, diantaranya yaitu pembelajaran yang diterapkan masih 
menggunakan metode ceramah, dan menggunakan model 
jigsaw, pembelajaran yang diterapkan dominan kepada aspek 
pengetahuan serta pemahaman konsep, belum menuntut peserta 
didik untuk lebih aktif dan melatih peserta didik dalam berpikir 
kritis serta menemukan sendiri konsep yang ada.o 
Problem based learning merupakanosalah satu metode 
alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan 
pembelajaran yang terdapat pada SMAN 1 purbolinggo yaitu 
rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik, Problem 
based learning sebagai salah satu model pembelajaran memiliki 
kelebihan.  Kelebihan Problem Based Learning adalah sebagai 
berikut:  Problem Based Learning dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis, menumbuhkan inisiatif siswa dalam 
bekerja, memotivasi internal untuk belajar, dan dapat 
mengembangkan hubungan interpersonal dalam bekerja 
kelompok,  dengan Problem Based Learning akan terjadi 
pembelajaran bermakna. Siswa belajar memecahkan suatu 
masalah maka siswa akan menerapkan pengetahuan yang 
dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang 
diperlukan, membuat siswa menjadi pelajar yang mandiri dan 
bebas, pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab 
dalam pembelajaran yang meraka lakukan, juga dapat 
mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap 
hasil belajar maupun proses belajar. Kelemahan model PBL 
adalah Manakala siswa tidak memiliki minat atau siswa 
berasumsi bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk 
dipecahkan, maka akan merasa enggan untuk mencoba, 
Keberhasilan model pembelajaran melalui Problem Based 
Learning membutuhkan cukup waktu untuk persiapan, Tanpa 
pemahaman mengapa siswa berusaha memecahkan masalah 
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yang dipelajari, maka siswa tidak akan belajar apa yang 
inginodipelajari.6 
Model yang cocokountuk dipadukan dengan model 
Problem based learning adalah model pembelajaran kooperatif 
yaitu model snowball throwing. Pembelajaran kooperatif 
muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih mudah 
menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka 
saling berdiskusi dengan temannya. Snowball Throwing  
memiliki kelebihan pada tahap ketiga yaitu (pembagian peserta 
didik dalam kelompok) pembagian kelompok secara heterogen 
bertujuan agar siswa mampu berkolaborasi pada teman, 
lingkungan, dan guru. Pada pembelajaran Snowball Throwing 
menekan siswa dalam kelompok kecil saling membantu untuk 
memahami materi pelajaran dengan adanyaoscaffolding.
7
   
 
Tabel 1.2 
Telaah kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 
problem based learning dengan snowball throwing.o 
Mode
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6
 Wahyudin Nur Nasution, “Strategi Pembelajaran” (medan: 
Perdana Publishing, 2017), hal. h.102.h 220-221 
7
 Yudha and . Edy, „Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Metode Snowball Throwing Pada Standar Kompetensi Memperbaiki 
Sistem Penerima Televisi Di Smk Negeri 2 Surabaya‟, Jurnal Pendidikan 



















































Penelitiomencoba mengembangkan model pembelajaran 
PBL dengan ST diharapkan dengan adanya model ini dapat 
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan meningkatkan 
hasil belajar yang diproleh setiap peserta didik di SMA 
NEGERI 1 Purbolinggo Lampung Timur. 
Berdasarkanohal itu peneliti ingin melakukan penelitian 
lebih lanjut mengenaioPengembangan Model Problem Based 
Learning Dengan Snowball Throwing Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Berpikir Siswa SMA N 1 Purbolinggo 




B. Idenfikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan, dapat 
di idenfikasikan adanya beberapa masalah, diantaranya adalah: 
1. kemampuan berpikir kritis tergolong kurang layako 
2. Model pembelajaran digunakan masih berpusat pada guru 
menggunakan model jigsaw 
 
C. Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
1. Model pembelajaran yang dikembangkan adalah model 
problem based learning dengan snowball throwing.o 
2. Sintak Problem Based Learning mengorintasikan, 
mengorganisasi, investigasi dan mengevalusi. 
3. Sintak Snowball Throwing Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa, Menyampaikan cakupan materi yang 
akan dipelajari, Mengorganisasikan siswa kedalam 
kelompok-kelompok belajar, Membimbing kelompok 
bekerja dan belajar, Evaluasi, Memberi penilaian 
penghargaan.o 
4. Sintak Problem based learning dan Snowball Throwing 
yang dikembangkan adalah mengorientasikan, 
Menyampaikan tujuan dan memotivasi, Menyampaikan 
cakupan materi, Mengorganisasikan, Membimbing, 
Mengembangkan dan menyajikan Menganlisis, dan 
mengevaluasi, Memberi penilaianopenghargaan. 
5. Indikatorokemampuan berpikir kritis yaitu: Memberikan 
penjelasan sederhana, Membangun keterampilan dasar, 
Membuat kesimpulan, Membuat penjelasan lebih lanjut, 
Membuat perkiraan dan integrasi . 
6. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas XI MIA 







D. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian adalah: 
1. Bagaimana kelayakan pengembangan model pembelajaran 
problem based learning dengan snowball throwing. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkanorumusan masalah tersebut maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk: 
1. Mengetahui kelayakan model pengembangan model 
pembelajaran problem based learning dengan snowball 
throwing. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti 
Penelitiotermotivasi untuk mengembangkan model 
pembelajaran problem based learning dengan snowball 
throwing dengan materi pokok sistem pencernaan kelas XI 
SMA NEGERI 1 PURBOLINGGO 
2. Bagi peserta didik 
Model pembelajaran problem based learning dengan 
snowball throwing ini digunakan sebagai alternative 
pembelajaran bagi peserta didik untuk belajar mandiri.o 
3. Bagi pendidik 
Memberikanoinformasi bahwa dengan pengembangan 
model problem based learning dengan snowball throwing 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
4. Bagi sekolah 
Memberikanoresferensi model pembelajaran yang 
bervariasi guna meningkatkan kualitas pendidikan 







A. Model Pembelajaran 
1. Pengertian model pembelajaran 
Pendekatan pembelajaran sebagian besar dapat diartikan 
sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses 
pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya 
suatu proses pembelajaran, yang melihat pada pandangan tentang 
terjadinya suatu proses sifatnya masih sangat awam, di dalamnya 
cakupan akademis tertentu. Dilihat dari pandangan dari 
pendekatannya, pembelajaran  terdapat dua jenis pendekatan, 
yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang akademis atau berpusat 
pada siswa (student centered approach) dan (2) pendekatan 




Bisa dikatakan bahwa pengertian model pembelajaran 
merupakan suatu prosedur yang telah dibuat sesistematis 
mungkin dengan tujuan agar dalam mengorganisasi pengalaman 
belajar lebih terarah sehingga dapat mencapai tujuan dari 
kegiatan belajar mengajar. 
Model pembelajaran merupakan suatu pendekatan yang 
digunakan dalam dunia belajar. Oleh sebab itu, maka model 
pembelajaran juga bisa diartikan dengan strategi atau pendekatan 
pembelajaran. Sementara pengertian dari beberapa ahli adalah 
sebagai berikut: 
pengertian model pembelajaran adalah suatu metode, cara 
atau strategi yang dapat dipergunakan sebagai bahan dalam 
mengelola kegiatan pembelajaran. Metode ini mencakup 5 hal, 
yaitu: 
1. Pembelajaran langsung 
2. Pembelajaran kooperatif 
                                                             
8 Syafruddin Nurdin, “Kurikulum Dan Pembelajaran” (jakarta: 
Rajawali Pers, 2016). 
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3. Pembelajaran berdasarkan masalah 
4. Pembelajaran melalui diskusi-diskusi 
5. Strategi pembelajaran atau learning strategi.9 
Metode pembelajaran sebagai sebuah kerangka konseptual 
yang isinya sistematis dengan tujuan agar dapat menggambarkan 
prosedur dalam mengorganisasikan pengalaman belajar. model 
pembelajaran sebagai sebuah metode, cara atau strategi dalam 
kegiatan belajar dan mengajar yang harus memiliki empat unsur, 
yaitu: 
1. Sintak (syntax) 
Sintak merupakan fase-fase atau phasing dari model 
pembelajaran yang isinya menjelaskan tidak hanya tentang 
model pembelajaran tersebut, tetapi juga dalam 
pelaksanaannya yang bisa dilihat secara nyata. 
2. Sistem sosial (the social system) 
Metode pembelajaran harus menunjukkan bukti berupa 
peran ataupun hubungan antara guru dan siswanya selama 
dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, tugas guru bisa 
bermacam-macam, kadang sebagai fasilitator dan kadang 
juga sebagai nara sumber ilmu pengetahuan. 
3. Prinsip reaksi (principle of reaction) 
Suatu metode pembelajaran harus bisa menunjukkan 
bagaimana seorang guru dalam memperlakukan siswanya. 
Selain itu, seorang guru juga harus bisa merespon terhadap 
apa yang dilakukan oleh siswanya. Cara memperlakukan 
dan merespon siswa juga bervariasi tergantung apa yang 
dilakukan siswa. 
4. Sistem pendukung (support system) 
Sistem pendukung dalam metode pembelajaran mencakup 3 
hal penting, yaitu: 
1. Sarana yang dapat dipergunakan dalam mendukung 
model pembelajaran siswa dalam mencapai tujuan dari 
proses belajar. 
                                                             




2. Bahan yang dapat dipergunakan dalam mendukung 
model pembelajaran siswa dalam mencapai tujuan dari 
proses belajar. 
3. Alat yang dapat dipergunakan dalam mendukung model 





2. Ciri-ciri model pembelajaran  
Model pembelajaran dalam kemajuan menjadi banyak. 
Terdapat model yang kurang baik dipakai dan diterapkan, namun 
ada model pembelajaran yang baik untuk diterapkan. Ciri-ciri 
model pebelajaran yang baik yaitu: 
1. Adanya keterlibatan intelektual-emosional peserta didik 
melalui kegiatan mengalami, menganlisi, berbuat, dan 
pembentukan sikap. 
2. Adanya keikutsertaan peserta didik secara aktif dan kreatif 
selama pelaksanaan model pembelajaran. 
3. Guru bertindak sebagai fasilitator, coordinator, mediator, 
dan motivator kegiatan belajar peserta didik. 
4. Pengguna berbagai metode, alat, dan media pembelajaran. 
Apabila model pembelajaran memenuhi ciri-ciri yang 
penulis disebutkan, model pembelajaran tersebut dikatakan 
model pembelajaran yang baik. Namun sebaliknya, apabila tidak 




Dalam melaksanakan model pembelajaran berbasis masalah, 
birdges dan charlin mengemukakan beberapa ciri-ciri utama 
seperti berikut: 
a. Pembelajaran berpusat pada masalah. 
                                                             
10 Joyce dan Weil, “pembelajaran kreatif sikap” (jakarata: rajawali 
pers, 1986). h.14-15 
11 Muhammad Fatuh Rahman, “Model-Model Pembelajaran 
Inovatif” (Jogjakarta: Ar-Ruzzmedia, 2017). H. 31 
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b. Masalah yang digunakan merupakan masalah dunia 
sebenarnya yang mungkin akan dihadapi oleh siswa dalam 
kerja professional mereka di masa depan. 
c. Pengetahuan yang diharapkan dicapai oleh siswa saat proses 
pembelajaran disusun berdasarkan masalah. 
d. Para siswa bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran 
mereka sendiri. 
e. Siswa akif dengan proses bersama. 
f. Pengetahuan menyokong pengetahuan yang baru. 
g. Pengetahuan diproleh dalam konteks yang bermakna. 
h. Siswa berpeluang untuk meningkatkan serta 
mengorganisasikan pengetahuan. 




Ada beberapa ciri-ciri model pembelajaran secara khusus 
diantaranya adalah : 
1. Rasional teoritik yang logis yang disusun oleh para pencipta 
atau pengembangnya. 
2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa 
belajar. 
3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut 
dapat dilaksanakan dengan berhasil. 
4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
model pembelajaran ada lima model pembelajaran yang 
dapat digunakan dalam mengelola pembelajaran, yaitu: 
pembelajaran langsung, pembelajaran kooperatif, pembelajaran 




3. Pengembangan model 
Model pembelejaran yang telah dikembangkan secara 
intensif melalui berbagai penelitian tujuanya untuk meningkatkan 
kerja sama akademik antar peserta didik, membentuk hubungan 
                                                             
12 Ibid, kurikulum dan pembelajaran…, h.224-225  
13
 Ibid, pemahaman  model pembalajaran…, h.60-62 
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positif, mengembangkan rasa percaya diri, serta meningkatkan 




Mengajar merupakan tugas utama seorang pendidik (guru, 
dosen, tutor, instruktur, widyaiswara). Pendidik yang kreatif akan 
selalu menciptakan ide-ide dalam merancang sistem 
pembelajaran baru yang mampu membuat peserta didik dapat 
mencapai tujuan belajarnya dengan penuh rasa puas. Untuk 
memperoleh sistem pembelajaran baru tersebut diperlukan 
metode penelitian dan pengembangan sistem pembelajaran. 
Metode pengembangan sistem pembelajaran tidak jauh berbeda 
dengan metode pengembangan produk lainnya. Prosedur 
pengembangan lebih singkat karena produk yang dihasilkan tidak 
terlalu beresiko dan dampak sistem terbatas pada peserta didik 
yang menjadi sasaran. 
 Tahap penelitian dan pengembangan sistem pembelajaran 
dapat dianalisis dari serangkaian tugas pendidik dalam 
menjalankan tugas pokoknya yaitu mulai dari merancang, 
melaksanakan sampai dengan mengevaluasi pembelajaran.  
Sistem pembelajaran yang dikembangkan bermakna luas, 
karena sistem terdiri dari komponen input, proses dan output. 
Komponen input pembelajaran terdiri dari karakteristik peserta 
didik, karakteristik guru, dan sarana prasarana dan perangkat 
pendukung pembelajaran.  
Komponen proses menitik beratkan pada strategi, model, 
dan metode pembelajaran. Komponen output berupa hasil dan 
dampak pembelajaran. Model penelitian dan pengembangan 
sistem pembelajaran dapat memilih salah satu dari komponen 
sistem namun dalam penerapannya harus mempertimbangkan 





                                                             
14  Ibid,kurikulum dan pembelajaran…, h. 181 
15 Thiagrajan, “penelitian dan pengembangan” (jakarata: Rajawali 
Pers, 1974). h. 213 
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B. Model pembelajaran berbasis masalah(PBL) 
1. Pengertian model pembelajaran berbasis masalah 
Strategi pembelajaran berbasis masalah (problem 
based learning) merupakan salah satu model pembelajaran 
inovatif yang dapat memberikan kondisi belajar aktif 
kepada peserta didik. Pengertian strategi pembelajaran 
berbasis masalah adalah suatu strategi pembelajaran yang 
melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu 
masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga 
peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang 
berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus 
memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah 
fogarty menyatakan bahwa PBL adalah suatu pendekatan 
pembelajaran dengan membuat konfrontasi kepada peserta 
didik dengan masalah-masalah praktis, berbentuk ill-
structured, atau open ended melalui stimulus dalam 
belajar.  
Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu 
pendekatan pembelajaran di mana peserta didik 
mengerjakan masalah yang autentik dengan maksud untuk 
menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan 
inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, 
mengembangkan kemandirian dan percaya diri.16 
Problem based learning adalah pembelajaran yang 
menggunakan masalah nyata (autentik) yang tidak 
terstruktur (ill-structured) dan bersifat terbuka sebagai 
konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan 
keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir kritis 
serta sekaligus membangung pengetahuan baru, berbeda 
dengan pembelajaran konvensional yang menjadikan 
masalah nyata sebagai penerapan konsep, PBM 
(pembelajaran berbasis masalah) menjadikan masalah 
                                                             
16 Ali mudlofir dan evi fatimatur Rusydiyah, “desain pembelajaran 
inovatif” (jakarata: rajawali pers, 2017). h. 72-73 
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nyata sebagai pemicu bagi proses belajar peserta didik 
sebelum mereka mengetahui konsep formal.  
Peserta didik secara kritis mengidentifikasi informasi 
dan strategi yang relevan serta melakukan penyelidikan 
untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dengan 
menyelesaikan masalah tersebut peserta didik memperoleh 
atau membangun pengetahuan tertentu dan sekaligus 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 
keterampilan menyelesaikan masalah. Mungkin, 
pengetahuan yang diperoleh peserta didik tersebut bersifat 
informal. Namun, melalui proses diskusi, pengetahuan 
tersebut dapat dikonsolidasikan sehingga menjadi 
pengetahuan formal yang terjalin dengan pengetahuan-
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik.  
Menurut Robert delisle, “problem-based learning 
(PBL) works well with all students, making its strategies 
ideal for heterogeneous classrooms where students with 
mixed abilitiesn can pool their talents collaboratively to 
invent a solution. Thesetecniques also lend themselves to 
an interdisciplinary orientation since answering a problem 
frequently requires information from several academic 
areas… teachers… say they have seen their students learn 
more material, understand more ideas, and enjoy school 
more”.17 
    Model  Problem Based Learning  adalah model 
pembelajaran  dengan pendekatan pembelajaran siswa 
pada masalah autentik sehingga  siswa dapat  menyusun 
pengetahuannya sendiri, menumbuh  kembangkan  
keterampilan yang  lebih tinggi dan inkuiri, memandirikan 
siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri. 
Model ini bercirikan penggunaan masalah kehidupan 
nyata sebagai sesuatu yang harus dipelajari siswa untuk 
melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 
                                                             
17
 Ibid, model-model pembelajaran inovatif..., h. 112-113 
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pemecahan masalah serta mendapatkan pengetahuan 
konsep- konsep penting, dimana tugas guru harus 
memfokuskan diri untuk membantu siswa mencapai 
keterampilan mengarahkan diri. Pembelajaran berbasis 
masalah penggunaannya di dalam tingkat berpikir yang 
lebih tinggi, dalam situasi berorientasi pada masalah, 
termasuk bagaimana belajar. 
Problem Based Learning  atau Pembelajaran berbasis 
masalah meliputi pengajuan pertanyaan atau  masalah, 
memusatkan pada keterkaitan antar disiplin, penyelidikan 
autentik, kerjasama dan menghasilkan karya serta 
peragaan. Pembelajaran berbasis masalah tidak dirancang 
untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-
banyaknya pada siswa. Pembelajaran berbasis masalah 
antara lain bertujuan untuk membantu siswa 
mengembangkan 
keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan 
masalah Dalam pembelajaran berbasis masalah, perhatian 
pembelajaran tidak hanya pada perolehan pengetahuan 
deklaratif, tetapi juga perolehan pengetahuan prosedural. 
Oleh karena itu penilaian tidak hanya cukup dengan tes. 
Penilaian dan evaluasi yang sesuai dengan model 
pembelajaran berbasis masalah adalah menilai pekerjaan 
yang dihasilkan oleh siswa sebagai hasil pekerjaan mereka 
dan mendiskusikan hasil pekerjaan secara bersama-sama. 
Penilaian proses dapat digunakan untuk menilai pekerjaan 
siswa. Penilaian proses bertujuan agar guru dapat melihat 
bagaimana siswa merencanakan pemecahan masalah, 
melihat bagaimana siswa menunjukkan pengetahuan dan 
ketrampilannya.  
penilaian kinerja memungkinkan siswa menunjukkan 
apa yang dapat mereka lakukan dalam situasi yang 
sebenarnya. Sebagian masalah dalam kehidupan nyata 
bersifat dinamis sesuai dengan perkembangan zaman dan 
konteks atau lingkungannya, maka disamping 
pengembangan kurikulum juga perlu dikembangkan model 
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pembelajaran yang sesuai tujuan kurikulum yang 
memungkinkan siswa dapat secara aktif mengembangkan 
kerangka berpikir dalam memecahkan masalah serta 
kemampuannya untuk bagaimana belajar (learning how to 
learn). Dengan kemampuan atau kecakapan tersebut 
diharapkan siswa akan mudah beradaptasi. Dasar 
pemikiran pengembangan strategi pembelajaran tersebut 
sesuai dengan pandangan kontruktivis yang menekankan 
kebutuhan siswa untuk menyelidiki lingkungannya dan 
membangun pengetahuan secara pribadi pengetahuan 
bermakna.18 
Ketika siswa masuk kelas mereka tidak dalam 
keadaan kosong, melainkan mereka telah memiliki 
pengetahuan awal. Berdasarkan pemikiran tersebut maka 
pembelajaran Pekerjaan Dasar Konstruksi Bangunan perlu 
diawali dengan mengangkat permasalahan yang sesuai 
dengan lingkungannya (permasalahan kontekstual). 
Menurut Arends pertanyaan dan masalah yang diajukan 
haruslah memenuhi kriteria sebagai berikut. 
a. Autentik,  yaitu masalah harus lebih berakar pada 
kehidupan dunia nyata siswa dari pada berakar pada 
prinsip-prinsip disiplin ilmu tertentu. 
b. Jelas, yaitu masalah dirumuskan dengan jelas, dalam 
arti tidak menimbulkan masalah baru bagi siswa yang 
pada akhirnya menimbulkan masalah baru bagi siswa 
yang pada akhirnya menyulitkan penyelesaian siswa. 
c. Mudah dipahami, yaitu masalah yang diberikan 
hendaknya mudah dipahami siswa. Selain itu masalah 
disusun dan dibuat sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa. 
d. Luas dan sesuai dengan tujuan pembelajaran, yaitu 
masalah yang disusun dan dirumuskan hendaknya 
                                                             




bersifat luas, artinya masalah tersebut mencakup 
seluruh materi pelajaran yang akan diajarkan sesuai 
dengan waktu, ruang dan sumber yang tersedia.  
Selain itu, masalah yang telah disusun tersebut harus 
didasarkan pada tujuan pembelajaran yang telah 
ditetapkan. 
e. Bermanfaat, yaitu masalah yang telah disusun dan 
dirumuskan haruslah bermanfaat, baik siswa sebagai 
pemecah masalah maupun guru sebagai pembuat 
masalah. Masalah yang bermanfaat adalah masalah 
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 




Pembelajaran berbasis masalah menuntut siswa untuk 
menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya nyata 
atau artefak dan peragaan yang menjelaskan atau mewakili 
bentuk penyelesaian masalah yang mereka temukan.  
 Produk itu dapat berupa transkip debat, laporan, 
model fisik, video atau program komputer Pengajaran 
berbasis masalah dicirikan oleh siswa bekerja sama satu 
sama lain (paling sering secara berpasangan atau dalam 
kelompok kecil). Bekerja sama memberikan motivasi 
untuk secara berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas 
kompleks dan memperbanyak peluang untuk berbagi 
inkuiri dan dialog dan untuk mengembangkan 
keterampilan sosial dan keterampilan berpikir.20 
tahap-tahap pemecahan masalah sebagai berikut ini, 
yaitu: 1) penyampaian ide  (ideas), 2) penyajian fakta yang 
diketahui  (known facts), 3) mempelajari masalah 
(learning issues), 4) menyusun rencana tindakan, (action 
plan) dan 5) evaluasi (evaluation). 
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Tahap 1: Penyampaian Ide  (Ideas) Pada tahap ini dilakukan 
secara curah pendapat (brainstorming). Pembelajar 
merekam semua daftar masalah (gagasan,ide) yang 
akan dipecahkan. Mereka kemudian diajak untuk 
melakukan penelaahan terhadap ide-ide yang, 
dikemukakan atau mengkaji pentingnya relevansi ide 
berkenaan dengan masalah yang akan dipecahkan 
(masalah actual, atau masalah yang relevan dengan 9  
kurikulum), dan menentukan validitas masalah untuk 
melakukan proses kerja melalui masalah. 
Tahap 2: Penyajian Fakta yang Diketahui  (Known Facts) Pada 
tahap ini, mereka  diajak mendata sejumlah fakta 
pendukung sesuai dengan masalah yang telah diajukan. 
Tahap ini membantu mengklarifikasi kesulitan yang 
diangkat dalam masalah. Tahap ini mungkin juga 
mencakup pengetahuan yang telah dimiliki oleh mereka  
berkenaan dengan isu-isu khusus, misalnya 
pelanggaran kode etik, teknik pemecahan konflik, dan 
sebagainya. 
Tahap 3: Mempelajari Masalah  ( Learning Issues) Pebelajar 
diajak menjawab pertanyaan tentang, “Apa yang perlu 
kita ketahui untuk memecahkan masalah yang kita 
hadapi?”  Setelah melakukan diskusi dan konsultasi, 
mereka melakukan penelaahan atau penelitian dan 
mengumpulkan informasi. belajar melihat kembali ide-
ide awal untuk menentukan mana yang masih dapat 
dipakai. Seringkali, pada saat para pebelajar 
menyampaikan masalah-masalah, mereka menemukan 
cara-cara baru untuk memecahkan masalah. Dengan 
demikian, hal ini dapat menjadi sebuah proses atau 
tindakan untuk mengeliminasi ide-ide yang tidak dapat 
dipecahkan atau sebaliknya ide-ide yang dapat dipakai 
untuk memecahkan masalah. 
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Tahap 4: Menyusun Rencana Tindakan (Action Plan) Pada tahap 
ini, pembelajar diajak mengembangkan sebuah rencana 
tindakan yang didasarkan atas hasil temuan mereka. 
Rencana tindakan ini berupa sesuatu (rencana) apa 
yang mereka akan  lakukan atau berupa suatu 
rekomendasi saran-saran untuk memecahkan masalah. 
Tahap 5: Evaluasi Tahap evaluasi ini terdiri atas tiga hal: 1) 
bagaimana pebelajar dan evaluator   menilai produk   
(hasil akhir)   proses, 2) bagai-mana mereka 
menerapkan tahapan   PBM untuk bekerja melalui 
masalah, dan 3) bagaimana pembelajar akan 
menyampaikan pengetahuan hasil pemecahakan 
masalah atau sebagai bentuk pertanggung jawaban 
mereka. belajar menyampaikan hasil-hasil penilaian 
atau respon-respon mereka dalam berbagai bentuk yang 
beragam, misalnya secara lisan atau verbal, laporan 10 
tertulis, atau sebagai suatu bentuk penyajian formal 
lainnya. 
Evaluator menilai penguasaan bahan-bahan kajian pada 
tahap tersebut melalui pembelajaran.  Sebagian dari evaluasi 
memfokuskan pada   pemecahan masalah oleh pembelajar 
maupun dengan cara melakukan proses belajar kolaborasi 
(bekerja bersama pihak lain). Suatu alat untuk menilai hasil dapat 
dipakai sebuah rubrik. Rubrik dipakai sebagai suatu alat 
pengukuran untuk menilai berdasarkan beberapa kategori, 
misalnya: 1) batas waktu, 2) organisasi tugas (proyek), 3) segi 
(kebakuan) bahasa, 4) kemampuan analisis, telaah, 5) 
kemampuan mencari sumber pendukung (penelitian, termasuk 





                                                             
21 Najir Moh, “metode penelitian” (Yogyakarta: pustaka pelajar, 
2003). h. 94-96 
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2. Unsur-unsur model PBL 
a. Sintaks model pembelajaran berbasis masalah 
Tabel 2.1 sintaks atau langkah-langkah PBM 
Tahap Aktivitas Guru Dan Peserta Didik 
Tahap 1 
Mengorientasikan 
peserta didik terhadap 
masalah 
Guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran dan sarana atau 
logistic yang dibutuhkan. Guru 
memotivasi peserta didik untuk 
terlibat dalam aktivitas pemecahan 




didik untuk belajar 
Guru membantu peserta didik 
mendifinisikan dan mengorganisasi 
tugas belajar yang berhubungan 
dengan masalah yang sudah 





Guru membantu peserta didik untuk 
melakukan reflekasi atau evalusi 
terhadap proses pemecahan masalah 
yang dilakukan. 
 





Tahapan-tahapan problem based learning yang dilaksanakan 
secara sistematis berpotensi dapat mengembangkan kemampuan 
peserta didik dalam menyelesaikan masalah dan sekaligus dapat 




Sintak Model Problem Based Learning Proses mereplikasi 
pendekatan sistematik yang sudah banyak digunakan dalam 
menyelesaikan masalah atau memenuhi tuntutan-tuntutan dalam 
dunia kehidupan dan karier. 
Sintak operasional PBL bisa mencakup antara lain sebagai 
berikut: 
1. Pertama-tama Peserta didik disajikan suatu masalah. 
2. Peserta didik mendiskusikan masalah dalam tutorial PBL 
dalam sebuah kelompok kecil. 
3. Mereka mengklarifikasi fakta-fakta suatu kasus kemudian 
mendefinisikan sebuah masalah. 
4. Mereka membrainstorming gagasan-gagasannya dengan 
berpijak pada pengetahuan sebelumnya. 
5. Kemudian, mereka mengidentifikasi apa yang mereka 
butuhkan untuk menyelesaikan masalah serta apa yang 
mereka tidak ketahui. 
6. Mereka menelaah masalah tersebut. Mereka juga 
mendesain suatu rencana tindakan untuk menggarap 
masalah. 
7. Peserta didik terlibat dalam studi independen untuk 
menyelesaikan masalah diluar bimbingan guru. Hal ini 
bisa mencakup: perpustakaan, database, website, 
masyarakat, dan observasi. 
8. Peserta didik kembali pada tutorial PBL, lalu saling 
sharing, informasi, melalui peer teaching atau cooperative 
learning atas masalah tertentu. 
9. Peserta didik menyajikan solusi atas masalah. 
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10. Peserta didik mereview apa yang mereka pelajari proses 
pengerjaan selama ini. 
11. Semua yang berpartisipasi dalam proses tersebut terlibat 
dalam review berpasangan, dan review berdasarkan 
bimbingan guru, sekaligus melakukan refleksi atas 




b. Sistem sosial model pembelajaran berbasis masalah 
Prinsip utama problem based learning  adalah 
penggunaan masalah nyata sebagai sarana bagi peserta 
didik untuk mengembangkan pengetahuan social dan 
sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
dan kemampuan pemecahan masalah. Masalah nyata 
adalah masalah yang terdapat dalam kehidupan sehari-
hari dan bermanfaat langsung apabila diselesaikan. 
 Penentuan masalah nyata dapat dilakukan oleh guru 
maupun peserta didik yang disesuikan kompetensi dasar 
tertentu. Masalah itu bersifat terbuka (open-ended 
problem), yaitu masalah yang memiliki banyak jawaban 
atau strategi penyelesaian yang mendorong 
keingintahuan peserta didik untuk mengidenfikasi 
strategi-strategi dan solusi-solusi tersebut. Masalah yang 
bersifat tidak tersetruktur dengan baik (ill-structured) 
yang tidak dapat diselesaikan secara langsung dengan 
menerapkan formula atau strategi tertentu, tetapi perlu 
informasi lebih lanjut untuk memahami serta perlu 
mengombinasikan beberapa strategi atau bahkan 
mengkreasi strategi sendiri untuk menyelesaikannya. 
 Kurikulum 2013 menganut pandangan dasar bahwa 
pengetahuan tidak dapat dipindahkan begitu saja dari 
guru ke peserta didik. Proses pembelajaran bukan model 
banking atau transfer of knowledge semata, melainkan 
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merupakan pemberian stimulasi kepada peserta didik 
supaya mampu berpikir kritis dan menjadi problem 
solver. Peserta didik yang memiliki kemampuan untuk 
secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksikan dan 
menggunakan pengetahuan. Pusat pembelajaran adalah 
peserta didik, sementara guru berperan sebagai fasilitator 
yang memfasilitasi peserta didik secara akatif 




c. Peran dan tugas guru model PBL 
Menurut kemendikbud dalam materi sosialisasi 
kurikulum 2013 peran guru, siswa dan masalah dalam 
pembelajaran berbasis masalah dapat di gambarkan 
sebagai berikut: 
Tabel 2.2 peran guru, siswa dan masalah dalam PBM
25
 
Guru sebagai pelatih Siswa sebagai problem 
solver 
Masalah sebagai 
awal tantangan dan 
motivasi 






ng siswa untuk 
berpikir ) 
4. Menjaga agar siswa 
terlibat 





1. Peserta yang aktif 




1. Menarik untuk 
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d. Sistem pendukung model pembelajaran PBL 
1. Pertama, strategi pembelajaran berbasis masalah 
merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran artinya 
dalam pembelajaran ini tidak mengharapkan peserta 
didik hanya sekedar mendengarkan, mencatat 
kemudian menghafal materi pelajaran, akan tetapi 
melalui strategi pembelajaran berbasis masalah 
peserta didik aktif berpikir, berkomunikasi, mencari 
dan mengolah data dan akhirnya menyimpulkannya. 
2. Kedua, aktivitas pembelajaran diarahkan untuk 
menyelesaikan masalah. Strategi pembelajaran 
berbasis masalah menempatkan masalah sebagai 
kata kunci dari proses pembelajaran. Artinya, tanpa 
masalah tidak mungkin ada proses pembelajaran. 
3. Ketiga, pemecahan masalah dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan berpikir secara ilmiah. 
Berpikir dengan menggunakan metode ilmiah 
adalah proses berpikir deduktif dan induktif. Proses 
berpikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris, 
sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan melalui 
tahapan-tahapan tertentu, sedangkan empiris artinya 
proses penyelesaian masalah didasarkan pada data 
dan fakta yang jelas.
26
 
e. Dampak pengiring dan intruksional PBL 
Kemendikbud dalam materi sosialisasi kurikulum 
2013 mengemukakan tujuan pembelajaran berbasis 
masalah (PBL) yaitu: 
a) Keterampilan berpikir dan keterampilan 
memecahkan masalah. Pembelajaran berbasis 
masalah ini ditujukan untuk mengembangkan  
keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
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b) Pemodelan peranan orang dewasa. Bentuk 
pembelajaran sekolah formal dengan aktivitas 
mental yang lebih praktis yang dijumpai di luar 
sekolah. 
c) Belajar pengarahan sendiri. Pembelajaran berbasis 
masalah berpusat pada peserta didik. Peserta didik 
harus dapat menentukan sendiri apa yang harus 
dipelajari, dan dari mana informasi harus diproleh, 
di bawah bimbingan guru.
27
  
Pelaksanan pembelajaran berbasis masalah secara 
ringkas bisa dideskripsikan sebagai berikut: 
a) Tugas perencanaan Sesuai dengan hakikat 
interaktifnya bebrbasis masalah membutuhkan 
banyak perencanaan seperti halnya model 
pembelajaran yang terpusat pada siswa lainya: 
1) Penetapan tujuan 
2) Merancang situasi masalah yang sesuai 
3) Organisasi sumber daya dan rencana logistik 
b) Tugas interaktif 
1) Orientasi siswa terahadap masalah 
2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
3) Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok 
Guru membantu siswa dalam pengumpulan 
informasi dari berbagai sumber. Guru mendorong siswa 
dalam pengumpulan informasi dari berbagai sumber, 
siswa diberi pertanyaan yang membuat mereka 
memikirkan masalah dan jenis informasi yang 
dibutuhkan untuk pemecahan masalah. 
Puncak proyek-proyek pembelajaran berbasis 
masalah adalah penciptaan dan peragaan hasil karya 
seperti laporan, poster, model-model pisik. Tugas guru 
pada akhir pembelajaran berbasis masalah adalah 
membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi proses 
                                                             
27
 Ibid, kurikulum dan pembelajaran…, h. 225 
29 
 




Strategi pembelajaran berbasis masalah sebaiknya 
digunakan dalam pembelajaran Karena beberapa 
pertimbangan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut 
antara lain: 
a. Dengan strategi pembelajaran berbasis masalah 
akan terjadi pembelajaran bermakna. Peserta didik 
yang belajar memecahkan masalah maka mereka 
akan menerapkan pengetahuan yang dimilikinya 
atau berusaha mengetahui pengethauan yang di 
perlukan. Artinya belajar tersebut ada pada konteks 
aplikasi konsep. Belajar dapat semakin bermakna 
dan dapat diperluas ketika peserta didik berhadapan 
dengan situasi di mana konsep diterapkan. 
b. Dalam situasi strategi pembelajaran berbasis 
masalah, peserta didik mengintergasikan 
pengetahuan dan keterampilan secara simultan dan 
mengaplikasikan dalam konteks yang relevan. 
Artinya, apa yang mereka lakukan sesuai dengan 
keadaan nyata bukan lagi teoretis sehingga masalah-
masalah dalam aplikasi suatu konsep atau teori 
mereka akan temukan sekaligus selama 
pembelajaran berlangsung. 
c. Strategi pembelajaran berbasis masalah dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
menumbuhkan inisiatif peserta didik dalam bekerja, 
motivasi internal untuk belajar, dan dapat 
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3. Kelebihan dan kekurangan model PBL 
Setiap model pembelajaran biasanya memiliki 
kelebihan dan kelemahan. Berikut ini merupakan 
keunggulan penerapan model pembelajaran Problem Based 
Learning, yaitu sebagai berikut: 
a) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup 
bagus untuk lebih memahami isi pelajaran sehingga 
pembelajaran lebih bermakna.  
b) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan 
siswa serta memberikan kepuasan untuk menemukan 
pengetahuan baru bagi siswa. 
c) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas 
pembelajaran siswa. 
d) Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana 
mentransfer pengetahuan siswa untuk memahami 
masalah dalam kehidupan nyata. 
e) Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan barunya dan 
bertanggung jawab dalam pembelajaran yang 
dilakukan. Disamping itu, pemecahan masalah itu juga 
dapat mendorong untuk melakukan evaluasi sendiri 
baik terhadap hasil maupun proses belajarnya. 
f) Melalui pemecahan masalah bisa memperlihatkan 
kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran pada 
dasarnya merupakan cara berpikir, dan sesuatu yang 
harus dimengerti oleh siswa, bukan hanya sekedar 
belajar dari guru atau dari buku saja. 
g)  Pemecahan masalah dianggap lebih menyenangkan 
dan disukai siswa. 
h) Pemecahan masalah dapat mengembangkan 
kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan 
menyesuaikan dengan pengetahuan baru. 
i) Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan 
siswa untuk menerapkan pengetahuan yang dimiliki 
dalam dunia nyata. 
31 
 
j) Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat 
siswa untuk secara terus menerus belajar, sekalipun 
belajar pada pendidikan formal telah berakhir. 
Adapun kelemahan-kelemahan dari penggunaan model 
pembelajaran Problem Based Learning, adalah sebagai 
berikut: 
a) Manakala siswa tidak memiliki minat atau siswa 
berasumsi bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk 
dipecahkan, maka akan merasa enggan untuk mencoba. 
b) Keberhasilan model pembelajaran melalui Problem 
Based Learning membutuhkan cukup waktu untuk 
persiapan. 
c) Tanpa pemahaman mengapa siswa berusaha 
memecahkan masalah yang dipelajari, maka siswa tidak 




C. Model pembelajaran snowball throwing 
1. Definisi model kooperatif 
Model  pembelajaran  kooperatif  merupakan  salah  
satu  strategi pembelajaran  yang  implementasinya  
mengarahkan  para  peserta  didik  untuk bekerja sama 
dalam kelompok-kelompok kecil dan kelompok-kelompok 




Pembelajaran kooperatif adalah suatu jenis khusus 
dari aktivitas kelompok berusaha untuk memajukan 
pembelajaran dan keterampilan sosial dengan kerja sama 
tiga konsep kedalam pengajaran yaitu, a) penghargaan 
kelompok,  b)  pertanggung  jawaban  pribadi,  c)  peluang  
yang  sama  untuk berhasil.32 
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 Pembelajaran kooperatif merupakan strategi 
pembelajaran yang melibatkan siswa untuk belajar secara 
kolaborasi dalam mencapai tujuan. pembelajaran 
kooperatif merupakan suatu proses penciptaan lingkungan 
pembelajaran kelas yang memungkinkan siswa untuk 
bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil yang 
heterogen.33 
Sedangkan   menurut   penulis   pembelajaran   
Kooperatif adalah   model pembelajaran   yang   dirancang   
untuk   membelajarkan   kecakapan   akademik sekaligus 
keterampilan sosial. 
Adapun tujuan pembelajaran kooperatif adalah 
sebagai berikut : 
1) Individual:  keberhasilan   seseorang  ditentukan  oleh  
orang  itu sendiri tidak dipengaruhi oleh orang lain. 
2) Kompetetif:keberhasilan seseorang dicapai karena 
kegagalan orang lain (ada ketergantungan negatif). 
3) Kooperatif:  keberhasilan seseorang karena 
kebarhasilan orang lain orang tidak dapat mencapai 
keberhasilan dengan sendirian. 
Contoh beberapa keterampilan dalam pembelajaran 
kooperatif: 
1) Berbagi tugas. 
2) Mengambil bagian. 
3) Tetap berada dalam tugas. 
4) Mengajukan pertanyaan. 
5) Mendengar dengan aktif 
6) Bekerja sama. 
7) Membantu teman. 
Langkah-langkah umum pembelajaran kooperatif 
sebagai berikut: 
1) Berikan    informasi    dan    sampaikan    tujuan    
serta    skenario pembelajaran. 
2) Organisasikan siswa dalam kelompok kooperatif. 
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3) Bimbing siswa untuk melakukan kegiatan 
berkooperatif. 
4) Evaluasi. 
5) Berikan penghargaan.34 
 
2. Model pembelajaran team assisted individualization 
a) Pengertian model pembelajaran snowball throwing  
Snowball secara etimologi berarti bola salju, 
sedangkan throwing artinya melempar. Snowball 




Model Snowball Throwing adalah model 
pembelajaran yang menggali potensi kepemimpinan 
siswa dalam kelompok dan keterampilan membuat-
menjawab pertanyaan yang di padukan melalui 
permainan imajinatif membentuk dan melempar bola 
salju. 
pengertianomodel pembelajaran Snowball 
Throwing sebagai berikut: Model pembelajaran 
Snowball Throwing adalah suatu cara penyajian bahan 
pelajaran dimana siswa dibentuk dalam beberapa 
kelompok yang heterogen kemudian masing-masing 
kelompok dipilih ketua kelompoknya untuk mendapat 
tugas dari guru kemudian masing-masing siswa 
membuat pertanyaan yang dibentuk seperti bola (kertas 
pertanyaan) lalu dilempar ke siswa lain yang masing-
masing siswa menjawab pertanyaan dari bola yang 
diperoleh.36 
ModeloSnowball Throwing melatih siswa untuk 
lebih tanggap menerima pesan dari siswa lain dalam 
bentuk bola salju yang terbuat dari kertas, dan 
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menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam 
satu kelompok. 
model Snowball Throwing adalahosalah satu tipe 
model pembelajaran kooperatif yang berupa permainan 
yang dibentuk secara kelompok dan memiliki ketua 
kelompok untuk mendapat tugas dari guru, kemudian 
setiap kelompok membuat pertanyaan dan akan 
dilempar pada kelompok lain. Pada pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing, siswa melakukan 
kompetisi antar kelompok. Dengan adanya 
kompentensi ini, dapat mendorong siswa  untuk lebih 
bersemangat dalam belajar. Jadi persaingan dibutuhkan 
dalam pendidikan karena dapat menjadikan proses 
interaksi belajar mangajar yang kondusif.37 
Model pembelajaran Snowball Throwing 
menurutoasal katanya berarti “melempar bola salju” 
dapat diartikan sebagai model pembelajaran dengan 
menggunakan  pertanyaan  dari  kertas   yang  digulung  
bulat  berbentuk  bola kemudian dilempar secara 
bergilir diantara sesama siwa pada kelompok lain. 
Model ini dapat melatih siswa lebih tanggap menerima 
pesan dari orang lain, menyampaikan  dan  
menyampaikan  pesan  tersebut  pada  temannya  dalam  
satu kelompok.38 
Snowball   Throwing merupakanosatu dari model 
pembelajaran kooperatif dan membuat siswa lebih aktif 
dalam pembelajaran karena dituntut untuk membuat 
pertanyaan dan pertanyaan tersebut dilempar ke 
kelompok lain, Snowball  Throwing  yang  mengacu  
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38 Fatimah Jahro Rambe, ‘Penerapan Model Pembelajaran 
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kepada  pendekatan  kontekstual  meliputi inquiry, 
questioning, dan construktivis.39 
model pembelajaran Snowball Throwing 
merupakan salah satu modifikasi bentuk bertanya yang 
menitip beratkan kemampuan  merumuskan  
pertanyaan   yang  dikemas   dalam sebuah permainan 
yang menarik yaitu saling melemparkan bola salju 
(Snowball Throwing) yang berisi pertanyaan kepada 
sesama teman, dimana cara penyajian bahan  pelajaran  
untuk  model  Snowball Throwing  yaitu  siswa 
dibentuk  dalam beberapa kelompok yang heterogen 
masing-masing kelompok dipilih ketua kelompoknya 
untuk mendapat tugas dari guru lalu masing-masing 
siswa membuat pertanyaan  yang dibentuk seperti bola 
(kertas pertanyaan) kemudian dilempar ke siswa lain  
yang masing-masing siswa menjawab pertanyaan dari 
bola yang diperoleh. Snowball Throwing diterapkan 
karena model pembelajaran ini menciptakan suasana 
yang menyenangkan dalam proses belajar dan 
membangkitkan motivasi siswa. Siswa akan mudah 
memahami konsep-konsep dasar dan ide-ide lebih 





b) Karakteristik model pembalajaran snowball throwing 
Model Snowball Throwing memiliki beberapa 
karakteristik, diantaranya: 
1) Peserta didik bekerja dalam kelompok kooperatif 
untuk menguasai materi akademis. 
2) Siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan untuk 
melatih pemahaman 
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3) Siswa seputar materi. Penilaian yang diberikan 
dalam pembelajaran kooperatif didasarkan kepada 
hasil kerja kelompok. Namun demikian, guru perlu 
menyadari, bahwa sebenarnya prestasi yang 
diharapkan adalah prestasi setiap individu siswa. 
4) Siswa belajar bekerjasama, siswa juga harus belajar 
bagaimana membangun kepercayaan diri. 
5) Sistem penghargaan yang berorientasi kepada 
kelompok dari pada individu.41 
Metode snowball throwing melatih peserta didik 
untuk lebih tanggap menerima pesan dari orang lain, dan 
menyampaikan pesan tersebut kepada temannya dalam 
satu kelompok. Karakteristik metode Snowball Throwing 
diantaranya sebagai berikut:o 
1) Peserta didik dalam kelompok kooperatif yang 
bertujuan untuk menguasai materi. 
2) Peserta didik diberikan beberapa pertanyaan untuk 
melatih pemahaman peserta didik seputar materi. 
3) Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran 
kooperatif didasarkan pada hasil kerja kelompok. 
Namun demikian, guru perlu menyadari bahwa 
sebenarnya prestasi yang diharapkan adalah prestasi 
setiap individu peserta didik. 
4) Peserta didik belajar bekerjasama, peserta didik juga 
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c) Unsur-unsur model pembelajaran snowball throwing 
1) Sintaks model pembelajaran snowball throwing.  
Tabel 2.3 Sintak Snowball Throwing:
43
 
Fase Tingkah Laku Guru 
Fase 1:  
Menyampaikan tujuan dan 
memotivasi siswa. 
1. Menyampaikan seluruh tujuan 
Pembelajaran siswa dan memotivasinya. 
Fase 2: 
Menyampaikan 
cakupan materi yang 
akan dipelajari 







1. Memberikan informasi tentang 
prosedur pelaksanaan pembelajaran 
Snowball Throwing.  
2. Membagi siswa kedalam kelompok-





kelompok bekerja dan 
belajar. 
Memanggil   ketua   kelompok dan  
menjelaskan  materi  serta pembagian tugas 
kelompok. 
2. Meminta ketua untuk kembali ke 
kelompok masing-masing untu 
mendiskusikan    tugas yang diberikan guru 
dengan anggota kelompok. 
3. Memberikan  selembar  kertas kepada 
setiap kelompok dan meminta kelompok 
tersebut menulis pertanyaan     sesuai dengan 
materi yang dijelaskan guru. 
4. Meminta setiap kelompok untuk 
menggulung dan meemparkan pertanyaan 
yang ditulis pada kertas kepada kelompok 
lain. 
Meminta setia kelompok untuk menulis 





Guru meminta setiap kelompok untuk 
membacakan jawaban atas pertanyaan yang 




1. memberikan penilaian terhadap hasil 
kelompok.  
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 Sintaks Model Pembelajaran Snowball Throwing : 
1. Siswaodikelompokkan secara heterogen  dalam hal 
kemampuan akademik, agama, suku, jenis kelamin, 
dan lain-lain. (jumlah angggota 4 s/d 5 orang per 
kelompok) 
2. Salah seorang anggota dalam kelompok (ketua 
kelompok) maju ke depan/meja guru untuk menerima 
penjelasan  materi dari guru 
3. Ketua-ketua kelompok kembali ke kelompoknya 
masing-masing dan memandu teman dalam 
kelompoknya untuk memahami    materi yang telah 
dijelaskan oleh guru. Berikan waktu secukupnya. 
4. Setelah memahami materi,  semua siswa membuat 
satu buah soal/pertanyaan dalam selembar kertas yang 
telah disiapkan oleh guru 
5. Lembaran soal yang telah dibuat siswa diremas untuk 
dibuat bulatan menyerupai bentuk bola (diibaratkan 
seperti bola salju) 
6. Kemudian bola-bola kertas soal dilemparkan  secara 
bebas oleh siswa, boleh ke arah teman atau ke arah 
yang lain 
7. Seluruh  siswa memungut salah satu bola kertas 
kemudian kembali ke tempat duduk dan membuka 
bola kertas untuk menjawab soal/pertanyaan yang ada 
(jika siswa memperoleh bola kertas yang berisi soal 
yang dibuatnya sendiri diminta untuk bertukar dengan 
temannya). Berikan waktu secukupnya. 
8. Setelah selesai menjawab, siswa  meremas kembali 
kertas dan membuatnya menjadi bentuk bola kembali 
serta melemparkannya kembali 
9. Setelah itu mereka memungutnya kembali dan 
menjawabnya di bawah jawaban siswa yang pertama 
(siapa tahu ada alternatif jawaban lain) 
10. Kemudian guru meminta salah seorang wakil dari 
masing-masing kelompok untuk maju ke depan 
kelas  dan membacakan jawaban soal pada bola kertas 
39 
 
yang dipegang, kemudian siswa lain diminta untuk 
menanggapinya 
11. Setelah selesai presentasi siswa kembali duduk  dan 
berganti siswa yang lain untuk maju ke depan kelas 
membacakan soal dan jawaban pada bola kertasnya 
masing-masing. Demikian seterusnya sampai seluruh 
siswa membacakan bola kertasnya (jika waktu 
memungkinkan, jika tidak cukup wakil saja) 
12. Guru menyampaikan penegasan materi 
13. Guru memandu siswa untuk menyimpulkan materi 
14. Guru mengadakan evaluasi untuk mengecek sejauh 
mana siswa memahami materi.              
2) Sistem social model pembelajaran snowball 
throwing 
Dalamometode Snowball Throwing, guru berusaha 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan keterampilan menyimpulkan isi berita 
atau informasi yang mereka peroleh dan konteks nyata dan 
situasi yang kompleks. Guru juga memberikan 
pengalaman kepada siswa melalui pembelajaran terpadu 
dengan menggunakan proses yang saling berkaitan dalam 
situasi dan konteks komunikasi alamiah baik sosial, sains, 
hitungan dan lingkungan pergaulan. nyata dan situasi yang 
kompleks. Guru juga memberikan pengalaman kepada 
siswa melalui pembelajaran terpadu dengan menggunakan 
proses yang saling berkaitan dalam situasi dan konteks 
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3) Peran dan tugas guru model pembelajaran 
snowball throwing 
a) Guruomenyampaikan materi yang akan 
disajikan. 
b) Guru membentuk kelompok-kelompok dan 
memanggil masing-masing ketua kelompok 
untuk memberikan penjelasan tentang materi. 
c) Masing-masing ketua kelompok kembali ke 
kelompoknya masing-masing, kemudian 
menjelaskan materi yang disampaikan oleh guru 
kepada temannya. 
d) Kemudian masing-masing siswa diberikan satu 
lembar kerja untuk menuliskan pertanyaan apa 
saja yang menyangkut materi yang sudah 
dijelaskan oleh ketua kelompok. 
e) Kemudian kertas tersebut dibuat seperti bola dan 
dilempar dari satu siswa ke siswa yang lain 
selama kurang lebih 5 menit. 
f) Setelah siswa mendapat satu bola / satu 
pertanyaan diberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menjawab pertanyaan yang tertulis dalam 
kertas berbentuk bola tersebut secara bergantian. 
g) Guru memberikan kesimpulan.45 
 
4) System pendukung model pembelajaran snowball 
throwing 
Terdapat beberapa manfaat yang dapat diproleh 
dalam model pembelajranosnowball throwing 
diantaranya adan unsur permainan yang menyebabkan 
metode ini lebih menarik perhatian siswa, beberapa 
pendukung model snowball throwing yaitu:  
a. Dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa 
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b. Dapat menumbuh kembangkan potensi 
intelektual social, dan emosional yang ada di 
dalam diri siswa 





5) Dampak pengiring dan dampak intruksional 
snowball throwing 
Modelosnowball throwing melatih siswa 
menerima pesan dari orang lain dan menyampaikan 
pesan tersebut kepada temanya dalam satu kelompok. 
Lemparan pertanyaan tidak menggunakan tongkat 
seperti model pembelajaran talking stick, tetapi 
menggunakan kertas lalu di lempar-lemparkan kepada 
siswa lain. Siswa menadapat bola kertas lalu 
membuka dan menjawab pertanyaannya. Disini akan 





6) Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 
snowball throwing 
Setiapomodel pembelajaran pasti memiliki 
kelebihan dan kelemahan, untuk itu dengan adanya 
pembelajaran terpadu maka pengembangan model 
yang bervariasi dapat membantu pencapaian tujuan 
tiap materi pelajaran. Demikian pula dengan model 
Snowball Throwing memiliki kelebihan dan 
kelemahan. Adapun kelebihan model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing adalah sebagai 
berikut: 
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1) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan 
karena siswa seperti bermain dengan melempar 
bola kertas kepada siswa lain. 
2) Siswa mendapat kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir karena 
diberi kesempatan untuk membuat soal dan 
diberikan pada siswa lain. 
3) Membuat siswa siap dengan berbagai 
kemungkinan karena siswa tidak tahu soal yang 
dibuat temannya seperti apa. 
4) Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 
5) Pendidik tidak terlalu repot membuat media 
karena siswa terjun langsung dalam praktek.  
6) Siswa akan lebih mengerti makna kerjasama 
dalam menemukan pemecahan suatu masalah. 
7) Ketiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor dapat tercapai. 
Disamping terdapat kelebihan model Snowball 
Throwing juga mempunyai kelemahan. 
mengemukakan kelemahan dari model pembelajaran 
kooperatif tipe Snowball Throwing adalah sebagai 
berikut: 
1) Sangat  bergantung  pada kemampuan siswa  
dalam memahami materi. Hal ini dapat dilihat 
dari soal yang dibuat siswa biasanya hanya 
seputar materi yang sudah dijelaskan atau seperti 
contoh soal yang telah diberikan. 
2) Ketua kelompok yang  tidak  mampu  
menjelaskan  dengan  baik  tentu menjadi  
penghambat bagi anggota lain untuk  memahami  
materi sehingga diperlukan waktu yang  tidak  
sedikit  untuk siswa mendiskusikan materi 
pelajaran. 
3) Memerlukan waktu yang panjang. 
4) Siswa yang nakal cenderung untuk berbuat onar. 
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5) Kelas sering kali gaduh karena kelompok dibuat 
oleh siswa. 
Tetapi kelemahan dalam penggunaan model 
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing 
dapat tertutupi dengan cara sebagai berikut: 
1) Guru menerangkan terlebih dahulu materi yang 
akan didemontrasikan secara singkat dan jelas 
disertai dengan aplikasinya. 
2) Mengoptimalisasi waktu dengan cara memberi 
batasan dalam pembuatan kelompok dan 
pembuatan pertanyaan. 
3) Guru ikut serta dalam pembuatan kelompok 
sehingga kegaduhan bisa diatasi. 
4) Memisahkan group anak yang dianggap sering 






D. Landasan teoritas model pembelajaran PBL-Snowball 
Throwing 
1. Hasil penelitian relevan model 
a) Khoiril hadi,opengembangan model problem based 
learning berbasis kearifan local pada materi 
keanekaragaman hayati kelas X di kabupaten aceh 
selatan.hasil penelitian menunjukan bahwa 1) hasil 
pengembangan rpp model pembelajaran PBL 
berbasis kearifan local dinyatakan valid dengan rata-
rata nilai validasi sebesar 92,71% dan (2) hasil 
pengembangan lks model pembelajaran PBL 
berbasis kearifan local dinyatakan valid dengan rata-
rata persentase 96,83% persamaanya berdasarkan 
pada hasil relavan persamaannya yaitu peneliti 
menggunkan model PBL pada mata pelajaran 
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biologi. Sedangkan perbedaanya dengan penelitian 
relevan adalah peneliti menggunkan model snowball 
throwing untuk menutupi kelemahan model PBL. 
b) Tri andari, restu lusiana.o“pengembangan perangkat 
pembelajaran dengan menggunkan model 
pembelajaran snowball throwing berbasis tugas 
terstruktur pada mata kuliah struktur aljabar I” hasil 
penelitian dinyatakan valid oleh validator dn 
memenuhi karakteria yaitu aktifitas mahasiswa 
efektif. Persamaanya berdasarkan penelitian relevan 
diatas yaitu peneliti ini meneliti tentang 
pengembangan model snowball throwing. 
Sedangkan perbedanya yaitu pada penelitian relevan 
pokok bahasaan yang digunakan adalah 
pengembangan perangkat pembelajaran snowball 
throwing berbasis tugas terstruktur pada mata kuliah 
struktur aljabar I. sedangkan penelitian yang saya 
lakukan mengembangkan model pembelajaran PBL 
dengan snowball throwing untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa.  
2. Pandangan kontruktivitas dalam pembelajaran 
Penelitian yang saya kembangkan adalah model 
pembelajaran berbsisomasalah yang dipadukan dengan 
snowball throwing. PBL merupakan pembelajaran 
masalah yang nyata yg tidak terstruktur dan bersifat 
terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk 
mengembngakan keterampilan menyelesaiaknan masalah 
dan berpikir kritis serta mengembngkan pengetahuan 
yang baru. Snowball throwing melatih siswa untuk lebih 
tanggap menerima pesan dari orang lain dan 
menyampaikan pesan tersebut kapada temen dalam satu 
kelompok. 
3. Pandangan humanistik dalam pembelajaran 
Salingomenghargai temen sebaya dan masyarakat 
menumbuhkan sikap toleransi. Selain itu dapat mengatasi 
masalah dan mendorong peserta didik mempelajari 
45 
 
materi dangan terarah. Pengembangan kedua model ini 
diharapakan mampu memotivasi peserta didik supaya 
lebih kreatif dalam memecahkan masalah, berkomunikasi 
secara baik, mengaitkan suatu konsep ke konsep lain atau 
kehidupan secara nyata. 
4. Teori-teori belajar kognitif 
Belajar menurutoteori belajar kognitif merupakan 
suatu proses internal yang mencakup ingatan, retensi, 
pengolahan informasi, informasi dan aspek kejiwaan 
lainnya dengan kata lain belajar merupakan aktivitas 
yang melibatakan proses berpikir yang sangat kompleks. 
Proses belajar terjadi anatara lain mencakup pengaturan 
stimulus yang diterima dan menyesuaikan dangan 
struktur kognitif yang sudah dimiliki dan terbentuk di 





E. Kerangka Berpikir 
Berpikirokritis bagi siswa memberikan manfaat banyak di 
bidang kehidupan. Berpikir kritis berarti aktif mencari semua 
bagian dari sebuah argument, mencoba mempertahankan 
pernyataan, mencoba mempertahankan fakta yang digunakan 
untuk mendukung pernyataan. Manfaat berpikir kritis yaitu 
agar kita mampu memberikan alasan mengenai pendapat kita 
berdasarkan fakta yang telah dievaluasi.
50 Kemampuan berpikir 
kritis merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta 
didik, berpikir kritis telah terbukti mampu mempersiapkan 
peserta didik dalam pendidik pada berbagai disiplin ilmu 
karena berpikir kritis merupakan kegiatan kognitif yang 
dilakukan peserta didik dengan cara membagi-bagi cara 
berpikir dalam kegiatan nyata dengan memfokuskan pada 
membuat keputusan mengenai apa yang di yakini atau 
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 Hasilnya dapat diproleh dari pengalaman belajar 
sendiri biasa dikenal dengan pengetahuan dari pengalaman. 
Beberapaopenjelasan diatas telah menunjukan pentingnya 
kemampuan bepikir kritis peserta didik. Upaya yang dilakukan 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didikdengan melakukan pemilihan model pembelajaran yang 
tepat. 
Modelopembelajaran adalah salah satu penunjang 
kemampuan berpikir kritis. Guru diharapkan mampu memilih 
model pembelajaran yang tepat untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang optimal. Pemilihan model pembelajaran 
yang tepat mampu menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai 
secara optimal. 
Terdapatobeberapa jenis model pembelajaran yang dapat 
digunakan. Salah satu model pembelajaran yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
adalah model problem based learning dengan snowball 
throwing . Model ini diharapkan mampu menjadi solusi dari 
berbagai masalah dalam pembelajaran. pembelajaran bermakna 
terutama dengan peserta didik melakukan percobaan akan 
menanamkan ingatan yang lebih dalam bagi peserta didik 
sehingga membuat hasil belajar kognitif peserta didik 
meningkat.  
  
                                                             




Model desain yang digunakan pada proses penelitian ini yaitu 
menggunakan desain pengembangan model ADDIE.  
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